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Abstract 
 

This study aims to analyze the effectiveness of the application of the 

Problem Based Learning (PBL) learning model in improving 

students' Higher Order Thinking Skills (HOTS) in the subject of 

Plant Agribusiness at SMKN 4 Bulukumba. The research method 

used is Classroom Action Research (CAR) which consists of two 

cycles. Data analysis techniques are carried out by processing the 

results of observations, cycle tests, and interviews. The results of 

the study showed that the application of the PBL model 

significantly improved students' high-level thinking skills, with the 

percentage of classical completeness increasing from 20.69% in 

cycle I to 89.65% in cycle II. Thus, the PBL model is recommended 

as an effective learning strategy to improve students' HOTS. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam meningkatkan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) siswa pada mata pelajaran Agribisnis Tanaman di 

SMKN 4 Bulukumba. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua 

siklus. Teknik analisis data dilakukan dengan mengolah hasil 

observasi, tes siklus, dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, 

dengan persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 20,69% 

pada siklus I menjadi 89,65% pada siklus II. Dengan demikian, 

model PBL direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan HOTS siswa. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan perkembangan 

teknologi saat ini, siswa dituntut untuk memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) yang mencakup kemampuan 

analisis, evaluasi, dan sintesis. HOTS sangat penting 

dalam dunia pendidikan abad ke-21 karena membantu 

siswa dalam menghadapi permasalahan kompleks dan 

berpikir secara kritis. Berdasarkan Taksonomi Bloom 

yang telah direvisi, HOTS mencakup kemampuan 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Sayangnya, berdasarkan 

observasi awal, banyak siswa di SMKN 4 Bulukumba 

yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal berbasis 

HOTS karena model pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan kurang melibatkan pemecahan 

masalah. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan 

inovasi dalam pembelajaran, salah satunya dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Model PBL merupakan metode yang 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam 

memecahkan masalah nyata secara ilmiah. Menurut 

penelitian terdahulu, penerapan PBL terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar, kemandirian, serta 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Selain itu, 

model ini juga mampu mengembangkan keterampilan 

kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas yang sangat 

diperlukan dalam dunia kerja. 

Selain itu, model ini juga mampu 

mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, 

dan kreativitas yang sangat diperlukan dalam dunia 

kerja. Dengan pendekatan berbasis masalah, siswa tidak 

hanya dituntut untuk mencari solusi atas permasalahan 

yang diberikan, tetapi juga dilatih untuk berpikir secara 

kritis dan sistematis dalam menyusun argumen serta 

mengambil keputusan. 

Implementasi PBL dalam pembelajaran di 

SMKN 4 Bulukumba dapat dilakukan melalui beberapa 

tahapan, seperti mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi yang relevan, mengembangkan solusi, serta 

melakukan refleksi terhadap proses yang telah dilalui. 

Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa agar dapat mengeksplorasi berbagai 

alternatif solusi secara mandiri dan kolaboratif. 

Hasil penelitian yang dilakukan di berbagai 

institusi pendidikan menunjukkan bahwa penerapan 

PBL secara efektif dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, terutama dalam memahami konsep-

konsep yang lebih kompleks. Di samping itu, model ini 

juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena siswa dihadapkan langsung pada 

situasi nyata yang relevan dengan bidang keahlian 

mereka. 

Namun, penerapan PBL juga memiliki 

tantangan tersendiri, seperti kesiapan guru dalam 

merancang skenario pembelajaran yang sesuai, 

ketersediaan sumber daya belajar, serta adaptasi siswa 

terhadap metode yang lebih aktif. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan 

pemahaman mereka mengenai strategi penerapan PBL 

yang efektif. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah, 

seperti penyediaan fasilitas dan kebijakan yang 

mendukung pembelajaran berbasis masalah, juga sangat 

penting agar model ini dapat berjalan dengan optimal. 

Dengan demikian, penerapan Problem Based 

Learning (PBL) di SMKN 4 Bulukumba diharapkan dapat 

menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Melalui 

pendekatan ini, siswa tidak hanya lebih siap menghadapi 

tantangan akademik, tetapi juga lebih kompeten dalam 

memasuki dunia kerja yang semakin menuntut 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan model PBL dalam meningkatkan 

HOTS siswa kelas XI ATPH SMKN 4 Bulukumba pada 

mata pelajaran Agribisnis Tanaman. Melalui penelitian 

tindakan kelas ini, diharapkan ditemukan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kompetensi siswa dalam berpikir kritis dan kreatif. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan desain penelitian model 

Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari dua siklus. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikulra 

SMKN 4 Bulukumba, sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI ATPH dengan jumlah 29 orang. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, tes 

siklus, dan catatan lapangan. 

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup 

lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan 

guru selama pembelajaran berlangsung, pedoman 

wawancara untuk menggali respons siswa terhadap 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

serta tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur 

peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 
Order Thinking Skills atau HOTS) siswa dari satu siklus 

ke siklus berikutnya. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan 

dengan mengkaji hasil observasi, wawancara, dan catatan 

lapangan untuk memahami perubahan perilaku serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sementara itu, 

analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung 

persentase ketuntasan belajar siswa berdasarkan hasil 

tes siklus menggunakan rumus: 

Ketuntasan Belajar=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎

𝑑𝑥𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100% 

Kriteria keberhasilan penelitian ini ditentukan 

berdasarkan indikator ketuntasan minimal (KKM), di 

mana siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai 

minimal 75. Selain itu, peningkatan HOTS siswa juga 

diukur berdasarkan indikator dalam Taksonomi Bloom 

yang telah direvisi, yaitu kemampuan menganalisis 
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(analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta 

(creating). 

Prosedur penelitian dilakukan dalam dua siklus, 

masing-masing terdiri dari empat tahapan sesuai model 

Kemmis dan McTaggart, yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) – Menyusun perangkat 

pembelajaran berbasis PBL, termasuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), skenario 

pembelajaran, dan instrumen evaluasi. 

2. Pelaksanaan (Acting) – Melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan model PBL sesuai perencanaan. 

3. Observasi (Observing) – Mengamati keterlibatan 

siswa dan efektivitas pembelajaran melalui lembar 

observasi serta mencatat berbagai temuan di 

lapangan. 

4. Refleksi (Reflecting) – Mengevaluasi hasil 

pembelajaran untuk menentukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

Siklus I berfokus pada penerapan awal model 

PBL dan mengidentifikasi kendala yang muncul, 

sedangkan siklus II merupakan tindak lanjut dengan 

perbaikan strategi pembelajaran agar hasil belajar siswa 

dapat meningkat. 

Teknik Analisis Data 

Data hasil tes untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa dilihat dari skor yang 

diperoleh dalam mengerjakan soal tes kamampuan 

berpikir tingkat tinggi. Skor yang diperoleh siswa, 

kemudian dihitung persentasenya untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Skor kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa adalah jumlah skor yang 

diperoleh peserta didik pada saat menyelesaikan soal tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Nilai akhir yang 

diperoleh adalah: 

1.   𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝湡𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
×

100 

2. Dari hasil tes kemampuan dianalisis untuk 

menentukan katagori tingkat kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Kategori kemampuan 

berpikirtingkat tinggi siswa tersebut ditentukan 

seperti pada tabel berikut. 

3. Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi 

Nilai siswa Kategori  

90 <nilai< 100 Sangat baik 

70 <nilai< 80 Baik 

50 <nilai< 60 Cukup 

30 <nilai< 40 Kurang 

0 <nilai< 20 Sangat kurang 

4. Penelitian ini dikatakan berhasil jika siswa telah 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

di atas 74 dengan kategori Baik. Sedangkan tes soal 

HOTS digunakan untuk mengetahui berpikir tingkat 

tinggi siswa di kelas XI. ATPH SMK Negeri 4 

Bulukumba. 

5. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar 

seorang siswa telah tuntas apabila telah mencapai 

skor 74 dengan kategori baik dan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 75%. Adapun untuk 

menghitung persentase ketuntasan belajar 

digunakan rumus sebagai berikut (Daryanto, 2014): 

6.   𝑃 =
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

  ∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills atau HOTS) siswa di SMKN 4 

Bulukumba. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, 

tes hasil belajar, dan wawancara dengan siswa serta guru 

yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, penerapan model 

PBL di kelas menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 

lebih banyak terlibat dalam diskusi kelompok, 

mengajukan pertanyaan kritis, serta mencari solusi 

terhadap permasalahan yang diberikan. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menemukan konsep dan menyusun strategi pemecahan 

masalah secara mandiri. 

Hasil tes hasil belajar menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Sebelum penerapan PBL, sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap suatu 

permasalahan. Setelah penerapan model ini, terdapat 

peningkatan skor rata-rata siswa, terutama pada aspek 

kemampuan analisis dan sintesis informasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa PBL efektif dalam mengembangkan 

HOTS siswa. Berikut hasil analisis HOTS siklus 1 

 

Tabel 1 Analisis HOTS Siklus 1 

Nilai Siswa Frekuensi Kategori  

95 0 Sangat Baik 

75 6 Baik 

55 0 Cukup 

35 0 Kurang  

15 23 Sangat kurang 

Pada siklus I, hasil tes menunjukkan bahwa 

hanya 6 siswa (20,69%) yang mencapai ketuntasan 

dengan kategori baik, sedangkan 23 siswa (79,31%) masih 

berada dalam kategori sangat kurang. Beberapa kendala 

yang ditemukan dalam siklus I adalah kurangnya 

pemahaman siswa terhadap langkah-langkah dalam 

PBL, rendahnya keterlibatan dalam diskusi kelompok, 

dan kurangnya perhatian saat pembelajaran 

berlangsung. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, dilakukan 

beberapa perbaikan pada siklus II. Perbaikan yang 

dilakukan meliputi pemberian bimbingan lebih intensif 
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kepada siswa mengenai langkah-langkah dalam Problem 

Based Learning (PBL), penggunaan media pembelajaran 

yang lebih menarik, serta penguatan peran guru sebagai 

fasilitator untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

diskusi kelompok. Selain itu, dilakukan penyesuaian 

dalam pembagian kelompok agar lebih heterogen, 

sehingga siswa yang memiliki pemahaman lebih baik 

dapat membantu teman-temannya yang masih 

mengalami kesulitan. 

Selain itu, dilakukan pendekatan yang lebih 

interaktif dalam proses pembelajaran, seperti 

penggunaan studi kasus yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari dan bidang keahlian siswa, sehingga mereka 

lebih mudah memahami serta mengaitkan konsep yang 

dipelajari dengan penerapannya di dunia nyata. Guru 

juga memberikan umpan balik yang lebih konstruktif 

untuk membantu siswa memperbaiki pemahaman 

mereka dan meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan masalah. 

Sementara itu, wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa mereka merasakan manfaat dalam 

penerapan PBL, meskipun menghadapi beberapa 

tantangan. Tantangan yang dihadapi meliputi kesiapan 

siswa dalam berpikir kritis, keterbatasan waktu dalam 

menyelesaikan proyek, serta kebutuhan akan bimbingan 

lebih intensif. Namun, secara keseluruhan, guru menilai 

bahwa model PBL mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa dan relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja serta kehidupan nyata. 

Berikut hasil analisis HOTS iklus II 

Tabel 2 Analisis HOTS Siklus II 

Nilai Siswa Frekuensi Kategori  

95 2 Sangat Baik 

75 24 Baik 

55 0 Cukup 

35 0 Kurang  

15 3 Sangat Kurang 

Pada siklus II, dilakukan beberapa perbaikan, 

seperti meningkatkan keterlibatan siswa melalui diskusi 

yang lebih terstruktur, memberikan contoh soal berbasis 

HOTS, serta menggunakan media pembelajaran yang 

lebih menarik seperti infokus dan bahan ajar interaktif. 

Hasilnya, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

meningkat menjadi 26 siswa (89,65%) dengan rata-rata 

nilai 75,21. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PBL 

secara efektif dapat meningkatkan HOTS siswa. 

Peningkatan ini sejalan dengan penelitian Pia 

(2021) yang menunjukkan bahwa model PBL lebih efektif 

dibandingkan model konvensional dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian, model 

PBL direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih 

luas dalam pembelajaran Agribisnis Tanaman guna 

meningkatkan kompetensi siswa dalam menghadapi 

tantangan global. 

Selain itu, penerapan PBL juga mendorong siswa 

untuk lebih mandiri dalam mencari dan mengolah 

informasi, sehingga mereka lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Menurut Arifin dan Rahayu (2022), 

pembelajaran berbasis masalah tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga melatih 

siswa dalam memecahkan masalah nyata yang relevan 

dengan bidang keahlian mereka. 

Dalam konteks pembelajaran Agribisnis 

Tanaman, model ini dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan analitis dan berpikir 

kritis, terutama dalam menghadapi permasalahan 

pertanian modern seperti perubahan iklim, manajemen 

sumber daya, dan peningkatan produktivitas tanaman. 

Dengan demikian, diharapkan lulusan SMK yang telah 

terbiasa dengan pendekatan PBL memiliki kesiapan yang 

lebih baik dalam dunia kerja maupun wirausaha di sektor 

pertanian. 

Keberhasilan penerapan PBL dalam penelitian 

ini juga menegaskan pentingnya peran guru dalam 

mendesain pembelajaran yang inovatif. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa dalam 

mengeksplorasi berbagai solusi atas permasalahan yang 

diberikan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru agar mereka semakin terampil 

dalam menerapkan strategi pembelajaran yang 

menantang dan relevan dengan kebutuhan industri. 

Sebagai langkah selanjutnya, penelitian lebih 

lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas 

PBL dalam berbagai kompetensi lain di bidang Agribisnis, 

serta mengkaji dampaknya terhadap keterampilan soft 

skills siswa, seperti komunikasi, kolaborasi, dan 

manajemen waktu. Dengan demikian, pembelajaran di 

SMK dapat semakin selaras dengan tuntutan dunia kerja 

dan industri yang terus berkembang. 

Selain itu, penelitian mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

penerapan PBL dalam pembelajaran Agribisnis juga 

dapat menjadi fokus kajian selanjutnya. Faktor-faktor 

seperti kesiapan guru, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta dukungan dari dunia industri perlu 

dianalisis untuk memastikan implementasi PBL yang 

lebih efektif. 

Pendekatan PBL juga dapat dikombinasikan 

dengan metode pembelajaran lain, seperti pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based Learning) atau 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics), guna meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan inovasi siswa. Evaluasi jangka panjang 

mengenai dampak PBL terhadap kesiapan kerja lulusan 

SMK di bidang Agribisnis juga dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pengembangan kurikulum dan 

kebijakan pendidikan kejuruan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan 

dengan kebutuhan industri, serta memperkuat peran 

SMK dalam mencetak lulusan yang kompeten, inovatif, 

dan siap menghadapi tantangan dunia kerja yang 

dinamis. 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) siswa kelas XI ATPH 

SMKN 4 Bulukumba pada mata pelajaran Agribisnis 

Tanaman. Peningkatan HOTS terlihat dari kenaikan 

persentase ketuntasan siswa dari 20,69% pada siklus I 

menjadi 89,65% pada siklus II. Model PBL 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan 

kreatif dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang 

diberikan dalam pembelajaran 
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